BAB V

KESIMPULAN

Kebijakan luar negeri Amerika Serikat selalu menjadi
faktor yang mampu menarik perhatian interaksi hubungan
internasional. Sebagai negara yang sangat dominan, Amerika
Serikat mampu mengubah alur politik global dengan satu
politik luar negeri yang dikeluarkannya. Tulisan ini
memfokuskan tentang bagaimana di era kepemimpinan Trump,
Amerika mengambil langkah yang berbeda dengan
pemerintahan pendahulunya yaitu Barack Obama. Presiden
Trump sebagai presiden ke-45 Amerika Serikat yang baru
menjabat selama kurang lebih dua tahun telah membuat
beberapa kebijakan luar negeri yang mengubah plot dari politi
global. Salah satu kebijakan tersebut adalah, keluarnya Amerika
Serikat dari perjanjian nuklir Iran (JCPOA) yang didasari oleh
tuduhan Trump atas tidak patuhnya Iran terhadap perjanjian
tersebut.

Hubungan antara Amerika Serikat dan Iran memang
tidak berjalan dengan harmonis selama beberapa dekade ke
belakang tercatat begitu banyak sanksi yang telah diberikan
oleh Amerika kepada Iran dimulai dari masa James Carter.
Hingga sampai pemerintahan Trump dewasa ini. Interaksi
keduanya dimulai dari adanya kerjasama yang diberikan oleh
Amerika untuk penelitian energi nuklir di Tehran yang berujung
pada pengembangan nuklir yang dikhawatirkan akan menjadi
senjata peledak dan ditakutkan akan menjadi ancaman bagi
Amerika. Kesepakatan pun dicapai untuk membatasi program
nuklir tersebut dengan perjanjian nuklir Iran antara Iran dan
juga enam negara kekuatan dunia sekaligus anggota tetap
Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa - Bangsa.

Padahal dari beberapa kali inspeksi dan peninjauan
aktifitas nuklir Iran oleh Badan Energi Atom Intenasional telah
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mengkonfirmasi bahwa Iran mematuhi seluruh prosedur yang
disepakati dalam perjanjian nuklir tersebut. Keputusan Amerika
untuk meninggalkan perjanjian tersebut merupakan faktor
terbesar dari pengaruh Trump sebagai pengambil keputusan
tertinggi dalam politik luar negeri Amerika.

Selain menarik diri perjanjian nuklir Iran, kebijakan
tersebut juga berdampak kepada diberlakukannya kembali
sanksi ekonomi terhadap Iran yang sebelumnya telah diberikan
kelonggaran atas kesepakatan Rencana Aksi Bersama
Komprehensif tahun 2015. Sanksi ekonomi tersebut
menargetkan sektor energi Iran dengan diberlakukannya
pemberhentian akses perdaganan dan transaksi minyak mentah
Iran, termasuk kegiatan ekspor dan impor yang akan memakai
mata uang dolar Amerika sebagai nilai tukar telah dilarang oleh
Trump. Tidak hanya sampai disitu, Amerika juga kemudian
akan memberikan sanksi terhadap perusahaan — perusahaan dan
negara yang berniat untuk melakukan perdagangan dengan Iran.

Terdapat beberapa landasan utama yang mempengaruhi
kebijakan luar negeri Amerika di masa presiden Trump
terhadap Iran.

1) Presiden Trump sendiri merupakan individu yang anti
dengan Iran. Dalam skripsi ini juga telah dijelaskan bagaimana
sepanjang masa kampanye Trump selama tahun 2016 adalah
menyinggung tentang hubungan Amerika dengan Iran yang
malah memberikan Iran ruang untuk menjadi kekuatan dunia
dan berpotensi mengembangkan senjata nuklir. Trump juga
menyebutkan bahwa Iran Nuclear Deal yang dibuat oleh
Obama merupakan perjanjian nuklir terburuk yang pernah ada
serta merugikan Amerika Serikat.

2) Dari kongres Amerika sendiri, terdapat cukup banyak
perbedaan pendapat tentang bagaimana Amerika Serikat harus
menanggapi perjanjian nuklir dengan Iran. Beberapa senat ingin
menghormati perjanjian internasional tersebut demi menjaga
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kehormatan dan komitmen Amerika ternadap negara — negara
lain yang terlibat perjanjian tersebut. Namun sebagian anggota
kongres juga menginginkan adanya tinjauan dan negosiasi
ulang terhadap isi kesepakatan tersebut. Perbedaan pandangan
terhadap perjanjian ini bersumber dari para anggota yang juga
berasal dari partai yang berbeda antara Demokrat dan juga
Republik. Namun Trump tetap mengambil sikap bahwa yang
terbaik bagi Amerika adalah untuk keluar dari perjanjian
tersebut.

3) Perkembangan nuklir Iran yang begitu pesat memunculkan
kekhawatiran bagi Washington. Selain itu hubungan kedua
negara yang semakin memburuk pasca revolusi Islam Iran, dan
Iran yang memilih untuk membangun relasi dengan Rusia dan
Cina tentu tidak bisa dibiarkan oleh Amerika Serikat. Apalagi
setelah dikabarkan Iran memiliki tambang Uraniumnya sendiri.
Posisi Iran dalam konteks internasional mampu menjadi
ancaman bagi Trump.

4) Kekuatan ekonomi Amerika serikat yang dominan. Dengan
kekuatan dolar Amerika yang dipakai sebagai alat tukar
perdagangan global, baik secara cash maupun dalam bentuk
pertukaran saham internasional membuat Amerika mempunyai
otoritas untuk memberikan sanksi ekonomi terhadap Iran. Yaitu
dengan melarang Iran untuk menggunakan mata uang Amerika
yang tentunya berdampak pada terhambatnya aktifitas ekspor
dan impor Iran serta partner untuk berbisnis yang semakin
menipis.

Dengan segala aspek yang ada, penulis bisa
menyimpulkan bahwa arah kebijakan luar negeri di masa
presiden Trump saat ini tidak ingin sama sekali meneruskan
apalagi mengikuti pendahulunya. Kepentingan masyarakat
Amerika secara domestik adalah fokus dari kebijakan di era
Trump. Setiap kebijakan yang keluar juga tidak terlalu
memperhatikan aspek internasional tentang tanggapan dari
negara — negara lain terhadap keputusan Trump. Tentunya
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banyak kontroversi yang terjadi akibat politik luar negeri
Donald Trump. Pada akhirnya seetuju atau tidak, Trump
berhasil mendorong naik perekonomian Amerika Serikat.



